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ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises are one of the pillars of the national economy, among the 
problems of most MSME players are the absence of financial records and the lack of use of digital 
marketing in their business activities, so the aim of this service is to provide understanding to Recxy 
Collection MSMEs about the importance of the accounting bookkeeping process in governance. MSME 
finance and also related to the use of digital marketing related to marketing strategies for business 
activities.  Methodically, it is carried out directly in the field to carry out surveys, observations, 
discussions and documentation to find out the problems faced by MSME players. The results of this 
service activity show that there has been an increase in partners' understanding of the urgency and 
technicalities of bookkeeping and preparing financial reports for MSME business activities and also the 
use of digital marketing aspects. 
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ABSTRAK 

Usaha Mikro Kecil Menengah  merupakan salah satu pilar perekonomian nasional yang diantara 
permasalahan sebagian besar pelaku UMKM adalah tidak adanya pencatatan keuangan dan kurangnya 
pemanfaatan digital marketing dalam kegiatan usahanya sehingga tujuan dari pengabdian ini adalah 
untuk memberikan pemahaman kepada UMKM Recxy Collection tentang pentingnya proses 
pembukuan akuntansi pada tatakelola keuangan UMKM dan juga terkait dengan pemanfaatan digital 
marketing terkait strategi pemasaran kegiatan bisnis.  Secara  metode dilakukan dengan langsung di 
lapangan untuk melakukan survei, observasi, diskusi, dan dokumentasi untuk mengetahui masalah 
yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pemahaman mitra tentang pemahaman urgensi dan teknis pembukuan dan penyusunan 
laporan keuangan bagi kegiatan bisnis UMKM dan juga pemanfaatan aspek digital marketing.  

Kata Kunci: Akuntansi Sederhana, Digital Marketing, Pelatihan, Pendampingan, UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
merupakan salah satu pilar perekonomian 
nasional yang berperan penting dalam 
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, dan meningkatkan 
nilai tambah bagi produk lokal. Pada 
kondisinya di lapangan UMKM juga dapat 
menjadi sumber untuk menciptakan 
kesejahteraan bagi  khalayak masyarakat 
dan mengurangi tingkat  pengangguran. 
Oleh karena itu, perlu diperhatikan 
beberapa aspek yang cukup fundamental 
dalam tatakelolanya agar dapat terus 
berjalan dan berkembang (Lestari 
dkk,2023).  

Secara statistik Kontribusi UMKM bagi 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
sangat besar yakni berperan penting dalam 
perekonomian yang berkontribusi  sekitar 
60 persen dari PDB dan sekitar 99 persen 
dari jumlah usaha yang ada di Indonesia. 
Selain itu juga UMKM juga menyumbang 
sekitar 84 persen dari total tenaga kerja di 
Indonesia. Kontribusi UMKM bagi 
peningkatan PDB tercermin dalam 
peningkatan nilai tambah yang diciptakan 
oleh UMKM. Nilai tambah ini merupakan 
jumlah keuntungan yang didapatkan oleh 
UMKM dari produksi yang dihasilkan. 
Dengan jumlah nilai tambah yang lebih 
besar, UMKM dapat memberikan lebih 
banyak lapangan kerja dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat (Rahmadani dkk, 
2023).   

Diantara permasalahan sebagian besar 
pelaku UMKM adalah tidak adanya 
pencatatan keuangan yang mengakibatkan 
ketidakmampuan pelaku usaha dalam 
melakukan pengelolaan keuangan dalam 
kegiatan usahanya, selain itu juga masalah 
lain yang sangat mendasar dan urgen adalah 
terkait dengan tingkat pemahaman dan 
kemampuan teknis dalam pemanfaatan 
digital marketing dalam hal pemasaran 
produk yang dihasilkan dari UMKM.  

Beberapa kegiatan pengabdian 
sebelumnya terkait dengan pelatihan dan 
pendampingan akuntansi sederhana 

sebagaimana yang dilakukan oleh Hakiki et 
al (2021)  dan Andayani et al (2022) yang  
menyimpulkan bahwa pemberian 
pendampingan pengenalan akuntansi dapat 
meningkatkan pengetahuan UMKM akan 
pencatatan akuntansi pada pemilik UMKM 
agar pengelolaan keuangannya menjadi 
semakin mudah yang diharapkan UMKM 
dapat tumbuh dan berkembang didalam 
usaha agar lebih mudah mendapatkan 
informasi keuangan yang akurat dan andal 
yang berguna dalam proses pengambilan 
keputusan usaha.  

Terkait optimalisasi digital marketing, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa UMKM merupakan ujung tombak 
perekonomian Indonesia yang diharapkan 
dengan dapat meningkatkan penjualan 
mereka dengan teknologi informasi 
(Zuniarti dkk,2023).  

Alasan sebelumnya sangat rasional 
mengingat saat ini masyarakat mengalami 
ketergantungan terhadap teknologi 
informasi khususnya dalam hal penggunaan 
media sosial untuk mendukung aktivitasnya 
sehari-hari, sehinggal fenomena ini menjadi 
menjadi peluang bagi pelaku UMKM  untuk 
dapat melakukan promosi dan pemasaran 
secara digital (Dewi dkk,2020).   

Peranan media sosial ini memiliki 
potensi untuk membantu UMKM dalam 
memasarkan barang dan jasa, selain itu 
media sosial telah membantu UMKM untuk 
dapat tetap bertahan dalam memasarkan 
produknya. Sehingga agar dapat mengikuti 
arus digitalisasi, pelaku usaha harus 
memiliki kemampuan baru seperti digital 
marketing karena beberapa bisnis secara 
bertahap beralih dari sistem pemasaran 
konvensional ke pemasaran modern (Uva 
dkk,2023). 

Salah satu UMKM yang terdapat di 
wilayah Desa Cinagara adalah UKM Recxy 
Collection yang bergerak di bidang jasa 
pembuatan konveksi pakaian, dimana salah 
satu permasalahan yang terjadi pada UMKM 
tersebut adalah  rendahnya tingkat 
pemahaman akan manajemen atau 
tatakelola dalam mengelola usaha yang 
dalam hal ini adalah unit Usaha Mikro Kecil 
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Menengah (UMKM) yang salah satu 
komponennnya adalah terkait dengan 
tatakelola pembukuan keuangannya. 
Rendahnya tingkat kesadaran dan 
pemahaman akan pembukuan keuangan 
atau akuntansi sederhana ini sangat 
berhubungan dengan rendahnya 
pengetahuan dan pengembangan mengenai 
pembukuan akuntansi yang diperolah 
secara mandiri melalui Pendidikan atau 
didapat dari kegiatan pendampingan dan 
pembinaan yang seharusnya dapat 
menambah pengetahuan terkait 
pengelolaan keuangan yang berkaitan 
dengan pendapatan dan biaya para pelaku 
UMKM.  

Permasalahan lainnya yang terdapat 
pada UKM Recxy Collection adalah 
berdasarkan informasi hasil dari observasi 
dan wawancara awal adalah ditemukan 
hambatan yang dialami yakni permasalahan 
dalam hal memasarkan hasil produk dari 
UMKM. Informasi yang didapat pada saat 
observasi ditemukan bahwa sistem 
pemasaran yang digunakan masih 
tradisional yakni dengan strategi 
pemasaran “mouth of mouth” (dari mulut ke 
mulut). Mitra juga sama sekali tidak 
mengetahui analisis pasar dan tingkat 
persaingan antar pasar, serta mitra tidak 
tahu pemasaran dan penjualan secara 
digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
aspek pemasaran pada produk UKM Recxy 
Collection  masih lemah dikarenakan masih 
menggunakan pendekatan tradisional dan 
jauh dari sentuhan digitalisasi atau kita 
kenal dengan istilah digital marketing 
(Kusuma dkk, 2022), kondisi seperti ini 
menyebabkan aspek pemasaran UKM Recxy 
Collection belum berkembang dengan cepat, 
sulit mendapatkan akses jangkauan dan 
pangsa pasar yang lebih luas sehingga 
potensi perkembangan usaha pada UMKM 
terkendala. 

Berdasarkan latar permasalahan 
sebagaimana telah dijelaskan, maka Tujuan 
dari kegiatan pengabdian  ini adalah untuk: 
a) memberikan wawasan ilmiah kepada 
UKM Recxy Collection tentang pentingnya 
proses pembukuan akuntansi pada 

tatakelola keuangan UMKM berbasis Digital; 
b) Membantu UKM Recxy Collection dalam 
memberikan pencerahan terkait 
manajemen keuangan yang baik terutama 
dalam peningkatan laba; c) Mendampingi 
UKM Recxy Collection  dalam pendampingan 
proses pencatatan berkelanjutan agar 
terciptanya UMKM yang unggul dan 
memiliki daya saing dan mutahir dalam hal 
teknologi,d) memberikan pelatihan dan 
pendampingan terkait digital marketing 
terkait strategi pemasaran menggunakan 
pendekatan digital.   

 

MATERI DAN METODE 

Tim Pengadian Kepada Masyarakat (PKM) 
secara metode terjun langsung ke lapangan 
untuk melakukan survei, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk 
mengetahui masalah yang dihadapi oleh 
pelaku UMKM. Setelah diketahui masalah, 
selanjutnya disusun beberapa kegiatan 
dalam rangka untuk menambah 
pemahaman agar mitra UMKM dapat keluar 
dari permasalahan yang dihadapi. Dampak 
dari kegaitan tersebut dapat diukur 
keberhasilannya dengan cara mitra UMKM 
mengisi kuesioner pre test mulai dari 
sebelum adanya pelatihan dan kuesioner 
post test setelah dilakukan pelatihan (Gatot 
dkk,2020).  

Metode pelaksanaan yang digunakan 
untuk mengatasi permasalahan mitra 
sebagaimana yang digunakan sebelumnya oleh 
(Manap dkk, 2023) pada objek pengabdian 
yaitu UKM Recxy Collection yaitu terkait 
dengan peningkatan kapasitas pengelolaan 
keuangan dan pemasaran digital (Digital 
Marketing) melalui pendampingan  
digitalisasi marketing  dan pendampingan 
pencatatan akuntansi tata kelola keuangan 
UMKM. Adapun tahapan-tahapan PKM yang 
dilakukan sebagaimana mengacu pada 
pengabdian sebelumnya seperti (Wantoro dkk, 
Buyung dkk, Kurniawan dkk, 2022) ini dapat 
diuraikan dalam beberapa langkah-langkah 
sebagai berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan: Tahap 
pertama adalah mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra, 
yaitu UKM Recxy Collection terkait 
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peningkatan kualitas produk dan 
pemasaran digital (Digital Marketing), 
identifikasi permasalahan dapat 
dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan studi literatur untuk 
memahami secara menyeluruh situasi 
dan kondisi di mitra. 

2. Penyusunan Rencana Solusi: Setelah 
identifikasi permasalahan dilakukan, 
langkah berikutnya adalah menyusun 
rencana solusi yang akan dilaksanakan. 
Rencana solusi ini didasarkan pada 
analisis situasi mitra dan 
mengakomodasi kebutuhan dan harapan 
mitra. Rencana solusi ini mencakup 
berbagai kegiatan seperti pelatihan, 
workshop, pendampingan secara teknis 
dan sebagainya. 

3. Pelaksanaan Program: Setelah rencana 
solusi disusun, langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan program 
pengabdian masyarakat sesuai dengan 
rencana yang telah disusun. Pelaksanaan 
program harus melibatkan partisipasi 
aktif dari mitra, yaitu UKM Recxy 
Collection pada setiap tahap kegiatan. 
Selama pelaksanaan program, tim 
pengabdian masyarakat bekerja sama 
dengan mitra untuk 
mengimplementasikan solusi yang telah 
ditawarkan, seperti mengadakan 
pelatihan pendampingan pemanfaatan 
digital marketing, mengaplikasikan 
pemasaran digital, pelatihan pembuatan 
produk dari olahan buah pala,  
memberikan pendampingan secara 
teknis, dan sebagainya, pada tahapan ini 
juga dilakukan penyebaran angket 
secara kuesioneri dalam bentuk pre test 
sebelum kegiatan dan post test setelah 
kegiatan bimbingan teknis atau 
pelatihan dan pendampingan.  

4. Evaluasi Pelaksanaan Program: Setelah 
program selesai dilaksanakan, langkah 
berikutnya adalah melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan program dengan 
penilaian angket post test   kepada  
audiens pelaku UMKM. Kegiatan evaluasi 
ini dapat dilakukan dengan mengukur 
sejauh mana pencapaian tujuan 

program, menilai efektivitas solusi yang 
telah diterapkan, mengidentifikasi 
kendala yang dihadapi, dan 
merumuskan rekomendasi untuk 
perbaikan program di masa depan. 
Evaluasi ini akan melibatkan partisipasi 
aktif dari mitra, yaitu UKM Recxy 
Collection  untuk mendapatkan masukan 
dan umpan balik yang berharga dan 
bermanfaat untuk selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan penyelesaian masalah yang 
dilakukan dalam PKM ini adalah 
penyampaian materi tentang penjelasan 
manfaat penyusunan Laporan Keuangan 
sederhana kepada pelaku Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) khsusnya UKM 
Rexcy Collection. Materi pertama yang 
disampaikan adalah terkait dengan 
Pengelolaan & Pembukuan Keuangan 
Sederhana UMKM yang berisikan muatan 
tentang permasalahan yang lazim terjadi 
pada UMKM berkaitan dengan pembukuan 
keuangan, pengertian dan klasifikasi biaya 
dan bagaimana metode penentuan harga 
pokok dan penjualan, terkahir seputar 
pengertian dan jenis Laporan Keuangan 
Sederhana pada UMKM, Akun-akun yang 
ada di dalam Laporan keuangan dan proses 
akuntansi lainnya yang dimulai dari 
pencatatan transaksi usaha dari dokumen 
sumber ke jurnal sampai proses 
penyusunan Laporan Keuangan. Kemudian 
dilanjutkan dengan penyampaian sessi 
kedua materi terkait dengan digitalisasi 
UMKM untuk dapat meningkatkan daya 
saing yang terdiri dari muatan tentang 
pengertian dan nilai urgensitas dari Digital 
marketing bagi UMKM sampai kepada 
strategi pemanfaatan dan implementasi 
penerapan digital marketing bagi UMKM, 
rancangan atau kerangka material bahan 
substansi ini berdasarkan hasil sebelumnya 
seperti yang dilakukan oleh Farhan dkk 
(2020), Khalossa dkk (2023), Widhiastuti 
dkk (2023), Darmawan dkk (2021), Rahmi 
(2021), Kurniawan & Sheng (2023).    
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Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan 
tatap muka pada hari Rabu, tanggal 6 
November  2024, mulai jam 9.00 pagi 
sampai selesai yang merupakan waktu luang 
peserta pelatihan PKM, bertempat di  lokasi 
UKM Rexcy Collection di Desa Cinagara 
Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor. 
Dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini diikuti oleh 15 peserta para 
Usahawan UMKM khsusnya pada Rexcy 
Collection. Pelatihan PKM ini dilakukan oleh 
Dosen FEB Universitas Djuanda (UNIDA)  
yaitu Pembicara atau pemberi Materi 
Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
Sederhana adalah Saepul Anwar dibantu 
oleh 2 mahasiswa FEB UNIDA  yang 
dilakukan secara Tatap muka (offline). 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 
pencatatan akuntansi sederhana dan 

pemanfaatan digital marketing  terlaksana 
dengan lancar dan sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan. Proses pelaksanaan 
pelatihan dimulai dengan wawancara 
dengan mitra untuk mengetahui kondisi 
pemahaman pelaku UMKM akan pencatatan 
akuntansi sederhana dan pemanfaatan 
digital marketing yang dilakukan dengan 
luring dan membagikan kuesioner pre-test 
sebelum pelatihan pencatatan akuntansi 
diberikan. Skala pada kuisioner 1 sampai 
dengan 3. Skala 1 untuk meyatakan tidak 
setuju dan 3 untuk menyatakan setuju 
terhadap pernyataan kuesioner yang 
ditanyakan kepada peserta yang hadir 
sebanyak 15 peserta yang hadir. Adapun 
hasil perhitungan dari tanggapan responden 
dalam bentuk kuesioner pre test 
sebagaimana tercantum  pada tabel 1 
sebagai berikut:  

Tabel 1 Hasil Perhitungan Kuesioner Pre-Test 

No Item Rata-Rata 

1 Pemahaman yang sering dihadapi Pelaku UMKM  1,8 
2 Pemahaman Penggolongan Biaya  1,3 
3 Pemahaman Penentuan HPP dan Harga Jual 1,3 
4 Pemahaman Jenis-jenis Transaksi dan Laporan Keuangan pada 

UMKM 
1,3 

5 Pemahaman Buku Besar dan Fungsi Laporan Keuangan pada UMKM  1,3 
6 Pemahaman Definisi Digital Marketing bagi Pelaku UMKM  1,3 
7 Pemahaman Jenis-jenis Digital Marketing yang Dimanfaatkan UMKM  1,3 
8 Pemahaman Fungsi dan Manfaat Digital Marketing bagi Pelaku UMKM  1,3 
9 Pemahaman Langkah Penggunaan dan Pemanfaatan Media Digital 

Marketing bagi Pelaku UMKM  
1,3 

10 Pemahaman Tatacara Mengelola Media Digital Marketing bagi 
Keberlangsungan UMKM 

1,3 

          

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa peserta rata-rata belum mengetahui 
tentang pemahaman  terkait akuntansi pada 
kegiatan usaha mereka. Hal ini terlihat dari 
jawaban peserta yang menyatakan 
mayoritas tidak paham pada pertanyaan 
terkait pemahaman pencatatan akuntansi. 
Selain itu mayoritas peserta juga masih 
belum paham secara jelas terkait digital 
marketing dan bagaimana upaya 
optimalisasinya. Mengingat masih 
rendahnya tingkat pemahaman dan teknis 
pelaku umkm terkait dengan pencatatan 

akuntansi dan optimalisasi digital 
marketing maka indikator keberhasilan 
capaian peserta dalam kegiatan pengabdian 
ini adalah meningkatnya pemahaman 
peserta mengenai akuntansi dan laporan 
keuangan serta pemanfaatan digital 
marketing (Prihastuti et al., 2020). 

Tahapan selanjutnya setelah peserta 
melakukan pengisian kuesioner pre-test, 
tim pengabdian kepada masyarakat 
memaparkan materi mengenai konsep 
dasar akuntansi dan pentingnya laporan 
keuangan bagi kegiatan bisnis dan 
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pengembangan usaha, selain itu juga 
disampaikan materi terkait optimalisasi 
pemanfaatan digital marketing bagi pelaku 
UMKM.  Pemaparan materi pada kegiatan 
pengabdian ini dipandu oleh pembawa 
acara dan juga moderator yang di isi oleh 
salah satu dari anggota tim pengabdian dari 
mahasiswa yaitu Restu Purwaningtyas. 
Jalannya materi pertama yang disampaikan 
adalah terkait dengan Pengelolaan & 
Pembukuan Keuangan Sederhana UMKM 
yang berisikan muatan tentang 
permasalahan yang lazim terjadi pada 
UMKM berkaitan dengan pembukuan 
keuangan, pengertian dan klasifikasi biaya 
dan bagaimana metode penentuan harga 

pokok dan penjualan, terkahir seputar 
pengertian dan jenis Laporan Keuangan 
Sederhana pada UMKM, kemudian 
dilanjutkan dengan penyampaian sessi 
kedua materi terkait dengan digitalisasi 
UMKM untuk dapat meningkatkan daya 
saing yang terdiri dari muatan tentang 
pengertian dan nilai urgensitas dari Digital 
marketing bagi UMKM sampai kepada 
strategi pemanfaatan dan implementasi 
penerapan digital marketing bagi UMKM. 
Bentuk  dokumentasi kegiatan penyampaian 
materi pada pengabdian ini disajikan pada 
gambar 1  dan diakhir dengan sessi foto 
Bersama yang ditunjukkan pada gambar 2. 

Gambar 1. Dokumentasi Penyampaian Materi pada kegiatan pengabdian  

Gambar 2. Dokumentasi Sesi Foto Bersama dengan peserta kegiatan pengabdian   

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
peserta  akan materi yang telah disampaikan 
pada kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat. Kegiatan evaluasi dilakukan 
dengan cara membagikan kuesioner post-
test sebagaimana tercantum pada tabel 2 
hasil rekapan kuesioner post-test. 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner 
post-test sebagaimana terlampir pada tabel 

2 dan dibandingkan dengan kuesioner pre-
test pada tabel 1 sebelumnya dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan 
pemahaman tentang proses pencatatan 
akuntansi sederhana dan pemanfaatan 
digital marketing pada peserta pengabdian. 
Hal ini terlihat dari hasil jawaban yang 
diberikan oleh peserta mayoritas 
memberikan jawaban ya paham atas 
pertanyaan positif  terkait pemahaman 
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pencatatan akuntansi sederhana  dan 
pemanfaatan aspek digital marketing bagi 
pelaku UMKM khsusnya pada Rexcy 
Collection. Selain itu, peserta pengabdian 
juga memberikan saran dan masukan 
kepada tim pengabdian masyarakat agar 
kegiatan seperti ini dapat bersifat 
berkesinambungan atau berkelanjutan 
sebagai wujud sinergi dan kolaborasi antara 
pihak perguruan tinggi dengan masyarakat 
khsusnya dalam hal membantu berbagai 
permasalahan yang terjadi pada pelaku 
UMKM diantaranya yaitu terkait aspek 
pencatatan keuangan dan pemanfaatan 
digital marketing.  

Dengan demikian maka kegiatan atau 
program pengabdian ini memberikan 
dampak pada para pelaku UMKM khususnya 
pada UMKM Recxy Collection dalam hal 
peningkatan pemahaman urgensi dan teknis 
pembukuan dan penyusunan laporan 
keuangan bagi kegiatan bisnis UMKM  , 
selain itu para pelaku UMKM juga 
memahami dengan baik tentang pentingnya 
pemanfaatan aspek digital marketing dan 
bagaimana upaya mengoptimalisasinya 
dengan baik. 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Kuesioner Post-Test 

No Item Rata-Rata 

1 Pemahaman yang sering dihadapi pelaku UMKM  2,8 
2 Pemahaman Penggolongan Biaya  2,7 
3 Pemahaman Penentuan HPP dan Harga Jual 2,7 
4 Pemahaman Jenis-jenis Transaksi dan Laporan Keuangan pada UMKM 2,7 
5 Pemahaman Buku Besar dan Fungsi Laporan Keuangan pada UMKM  2,7 
6 Pemahaman Definisi Digital Marketing bagi Pelaku UMKM  2,5 
7 Pemahaman Jenis-jenis Digital Marketing yang Dimanfaatkan UMKM  2,7 
8 Pemahaman Fungsi dan Manfaat Digital Marketing bagi Pelaku UMKM  2,7 

9 
Pemahaman Langkah Penggunaan dan Pemanfaatan Media Digital 
Marketing bagi Pelaku UMKM  

2,7 

10 
Pemahaman Tatacara Mengelola Media Digital Marketing bagi 
Keberlangsungan UMKM 

2,7 

KESIMPULAN 

Berdasarkan program kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan pemahaman mitra tentang 
pemahaman urgensi dan teknis pembukuan 
dan penyusunan laporan keuangan bagi 
kegiatan bisnis UMKM dan juga 
pemanfaatan aspek digital marketing. Mitra 
pengabdian yang sebelumnya kurang 
memahami tentang pentingnya akuntansi 
keuangan sederhana dan optimalisasi digital 
marketing menjadi paham dengan tahapan 
pencatatan yang dapat menghasilak laporan 
keuangan yang benar. Mitra juga berharap 
agar diberikannya pelatihan lanjutan terkait 
dengan manajemen keuangan untuk dapat 

digunakan menganalisis laporan keuangan 
yang dihasilkan sehingga mitra mengambil 
keputusan strategis dikemudian hari bagi 
keberlangsungan dan perkembangan 
UMKM. 
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